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ABSTRAK 
 Rumusan masalah penelitian ini adalah, “Apa saja kesulitan yang dialami 
siswa dalam menulis pantun sesuai dengan syarat pantun?” Oleh sebab itu, penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam menulis 
pantun sesuai dengan syarat pantun. Penelitian ini dilakukan di kelas VII A SMP 
Negeri 16 Surakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan 
data melalui penugasan, dokumen, dan angket tertutup. Teknik pengujian data 
menggunakan triangulasi metode. Penelitian ini mempergunakan triangulasi metode 
melalui angket terbuka. Angket terbuka dipergunakan sebagai rujukan wawancara. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesulitan yang sering dialami siswa adalah 
mencari kata-kata agar pantun berirama, dan menyamakan rima agar pantun bersajak 
ab-ab. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa siswa mengalami 
kesulitan dalam mencari kata yang huruf akhirnya sama atau rima ketika menulis 
pantun agar iramanya menarik. Selain itu, siswa juga kesulitan mencari kata-kata di 
akhir baris pantun yang huruf akhirnya sama, agar pantun bersajak ab-ab.  
Kata Kunci: 
kesulitan siswa, menulis pantun, pembelajaran keterampilan menulis pantun 
ABSTRACT 
Problem statement of this research is, “What are the students’ difficulties in 
writing pantun appropriate with pantun requisite?” Therefore, this research aims to 
describe the students’ difficulties in writing pantun appropriate with pantun 
requisite. This research done in VII A class SMP Negeri 16 Surakarta. The subject of 
this research amounted as 28 students. The technique of data collecting through 
assignment, document, and closed questionnaire. The data testing technique used 
triangulation method.  This research used triangulation method through open 
questionnaire. Open questionnaire used as interview reference. This research 
findings explained that difficulties which students have are searching for suitable 
lexical or words to rhyme pantun, and compare with the rhyme so pantun can verse 
ab-ab. As the result of interview, the researcher find out that students have the 
difficulty to find the suitable words that have the same end letter or rhyme when 
writing pantun to make interesting rhymes. Also, the student have the difficulty to 
find words in the end of the pantun line which have the same end letter, to make the 
ab-ab pantun’s verse.  
Keywords: 







Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana bagi siswa untuk dapat 
terampil dalam berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Menulis dan berbicara 
merupakan keterampilan produktif, sedangkan membaca dan mendengar 
merupakan keterampilan reseptif (Zainurrahman, 2011: 2). Keterampilan menulis 
dikatakan produktif karena menuntut seseorang untuk dapat memproduksi bahasa 
sebagai bentuk penyampaian makna secara utuh.   
Menurut BSNP, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil kesastraan manusia Indonesia (dalam 
Sufanti, 2014: 11-12). Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak sekadar tentang 
keterampilan berbahasa atau aspek kebahasaan saja, keterampilan bersastra juga 
diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Sufanti, materi sastra 
berkaitan dengan pengetahuan tentang karya sastra seperti cerpen, novel, puisi, 
drama, dan pantun (2014: 15). 
Pantun merupakan sastra lama yang masih terikat. Perbedaan puisi lama 
dengan puisi baru terletak tentang pilihan kata, tentang susunan kalimat, tentang 
jalan irama, tentang pikiran dan perasaan yang terjelma di dalamnya, pendeknya 
tentang isi dan bentuknya (Alisjahbana, 1979: 5). Pada zaman dahulu, pantun 
mengandung pesan bijak dengan tujuan untuk mendidik seseorang. Pesan bijak 
dengan media pantun telah menjadi bagian dari kebudayaan Indonesia. Namun, 
keterampilan berpantun telah menjadi keterampilan yang melenceng dari 
fungsinya. Menurut Effendy, di kehidupan masa kini, walaupun pantun masih 
dikenal dan dipakai orang, tetapi isinya tidak lagi berpuncak kepada nilai-nilai 
luhur budaya asalnya (dalam Andriani, 2012). Contohnya ada di dunia hiburan, 
pantun lebih sering dipergunakan untuk merayu dan mencela orang lain. Oleh 
sebab itu, guru perlu mendidik siswa agar kelak keterampilannya dapat 
dipergunakan untuk hal yang baik dan benar pula. Hal itu dilakukan sebagai 
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bentuk tindakan preventif agar kelak keterampilan yang diterima di sekolah tidak 
menyimpang dari norma yang ada ketika dipergunakan siswa bila sudah dewasa.  
Pantun mengandung bahasa yang santai. Bahasa santai umumnya tidak 
secara ketat mengikuti kaidah bahasa Indonesia (Ramlan, dkk. 1997: 7). Di 
samping itu, siswa cukup memperhatikan syarat pantun untuk membuat pantun 
yang baik. Syarat pantun yang baik terdiri dari empat larik, setiap larik terdiri 
dari delapan sampai dua belas suku kata, bersajak akhir dengan pola ab-ab. 
Meskipun demikian, tidak semua orang dapat berpantun dengan baik padahal 
syarat-syaratnya sudah jelas. Menulis pantun dianggap mudah karena ketika 
membuat pantun seseorang hanya perlu mengikuti syarat-syaratnya saja. Namun, 
menganggap remeh keterampilan berpantun merupakan tindakan yang salah. 
Seseorang yang hanya hafal syarat pantun tanpa melatih keterampilan 
berpantunnya hanya akan selalu merasa benar.  
Menulis pantun terindikasi sulit apabila masih ada siswa yang mengalami 
kesalahan ketika menulis pantun. Indikasi itu yang akan dibuktikan oleh peneliti. 
Pengindikasian dilakukan melalui penugasan. Ketika memberikan tugas kepada 
siswa kelas VII A di SMP Negeri 16 Surakarta, peneliti menemukan bahwa 
seluruh siswa telah hafal syarat-syarat pantun. Namun, peneliti juga menemukan 
kesalahan-kesalahan dari hasil tulisan (pantun) siswa. Hal itu membuktikan 
bahwa siswa yang hafal syarat pantun, belum tentu terampil menulis pantun. 
Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan analisis kesulitan siswa dalam menulis 
pantun untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dan faktor 
penyebabnya dalam menulis pantun sesuai dengan syarat pantun. 
Menurut Lindlof (dalam Ratna, 2010: 303) analisis adalah aktivitas 
mendengarkan suara-suara orang lain, dalam hubungan ini meliputi keseluruhan 
data, baik yang diperoleh melalui sumber primer maupun sekunder, yang 
kemudian digabungkan dengan pemahaman dan penjelasan peneliti sebagai 
proses interpretasi, sehingga menghasilkan makna-makna yang baru. Di samping 
itu, kesulitan adalah suatu keadaan yang tidak mudah dilakukan atau yang mudah 
dilakukan tetapi salah. Selain itu, Tarigan mengatakan bahwa menulis adalah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
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suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 
membaca dan memahami bahasa dan gambaran grafik itu (2008: 22). Analisis 
kesulitan menulis pantun adalah suatu proses mengidentifikasi keadaan yang 
dialami secara tidak mudah ketika menulis pantun sesuai dengan syarat pantun.  
Ada tiga unsur yang membangun sebuah pantun, yakni irama, bunyi, dan 
isi. “Sesuatu dikatakan orang berirama, apabila geraknya teratur” (Alisjahbana, 
1979: 12). Menurut Tarigan (1991: 34) irama atau ritme adalah turun-naiknya 
suara secara teratur. Jadi, suara dikatakan berirama apabila ada naik-turunnya 
bunyi.  
Bunyi di dalam ikatan pantun dipergunakan secara sama di setiap akhir 
baris. Hal itu sesuai dengan pendapat Waluyo (1991: 11) bahwa rima adalah, 
“Persamaan bunyi pada setiap akhir baris” Istilah tersebut juga dijelaskan oleh 
Tarigan bahwa persamaan bunyi adalah rima atau sajak (1991: 34-35). 
Persamaan bunyi tersebut ada di akhir sampiran dan isi. Menurut Waluyo, 
“Sampiran merupakan dua baris pantun yang memiliki saran bunyi untuk menuju 
isi” (1991: 8). Menurut Alisjahbana tiga alat ini (irama, bunyi, dan isi) memiliki 
bermacam-macam sifat, lagi pula tiga alat ini (irama, bunyi, dan isi) tidak selalu 
serempak ada dalam suatu pantun. Irama yang selalu ada dalam pantun (1979: 
13).   
Yuliah (2013) meneliti “Penerapan Pendekatan Pengalaman Terstruktur 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menulis Pantun Siswa Kelas VIIA SMP 
Muhammadiyah Muntilan Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2012-2013” 
Yuliah (2013) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan saat akan menulis 
pantun. Kesulitan itu berupa kesulitan menemukan kata-kata yang tepat 
kemudian harus merangkai menjadi kalimat. 
Lahir (2012) meneliti “Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun melalui 
Metode Quantum Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (Penelitian 
Tindakan Kelas Siswa Kelas VII SMPN 5 Pontianak Tahun Pelajaran 2011-
2012)” Lahir (2012) menemukan bahwa siswa menganggap pelajaran menulis 
pantun itu sulit dan membosankan, terutama saat mencari sampiran pantun. 
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Selain itu, siswa juga masih kacau dalam menyusun tulisan berupa mencocokkan 
antara sampiran dengan isi. 
Rahim, et al. (2012) meneliti A Perspective of Malay Quatrain in Media 
Technology.  
“The result of the study revealed that the subjects would prefer the Malay 
quatrain which has the value of love among familiy members, friends and 
teachers. It is hoped that future research concentrates on the use Malay 
quatrain with aesthetic values among children at primary schools” 
 
“Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa subjek penelitian lebih 
menyukai sajak empat baris Melayu (pantun) yang memiliki nilai cinta di 
antara anggota keluarga, teman-teman, dan guru-guru. Penelitian di masa 
depan diharapkan memusatkan penelitian pada penggunaan sajak empat 
baris Melayu (pantun) dengan nilai estetika antara anak-anak di sekolah 
dasar” 
 
Persamaan penelitian Rahim, et al. (2012) dengan penelitian ini adalah 
upaya menganalisis pantun. Subjek penelitian Rahim, et al. (2012) dan penelitian 
ini adalah siswa. Perbedaan penelitian Rahim, et al. (2012) dengan dengan 
penelitian ini adalah jenjang pendidikan subjek. Subjek penelitian Rahim, et al. 
(2012) merupakan siswa Sekolah Dasar (SD), sedangkan subjek penelitian ini 
merupakan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian Rahim, et al. 
(2012) menganalisis sudut pandang terhadap pantun sedangkan penelitian ini 
menganalis kesulitan siswa dalam menulis pantun. 
Mistari (2011) meneliti “Peningkatan Keterampilan Menulis Pantun 
melalui Model Pembelajaran Kontekstual bagi Siswa Kelas IV SDN 1 Gombang 
Tahun Ajaran 2010/2011” Mistari (2011) menemukan hambatan-hambatan 
pembelajaran melalui model kontekstual dalam menulis pantun. Salah satu 
hambatan siswa adalah  kesulitan dalam menyusun kalimat dalam baris pantun 
baik yang berupa sampiran maupun isi yang sesuai tema.  
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dikaji peneliti 
adalah, “Apa saja kesulitan yang dialami siswa dalam menulis pantun sesuai 
dengan syarat pantun?” Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa dalam menulis pantun sesuai 
dengan syarat pantun. Peneliti ingin mencapai tujuan itu karena peneliti merasa 
6 
 
menulis pantun dianggap tidak ada kesulitannya. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bukti bahwa ada kesulitan yang dialami siswa ketika menulis pantun. 
Peneliti menginginkan adanya tindakan preventif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis pantun agar siswa tidak mengalami kesulitan ketika 
menulis pantun.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis pendekatan yang dapat dipergunakan dalam sebuah kajian, analisis 
atau  penelitian menurut Rohmadi dan Yakub ada tiga, yakni pendekatan 
kualitatif, kuantitatif dan R&D (Reseacrh & Development) (2015: 21). Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif-deskriptif ini 
dilakukan untuk mengetahui kesan, pandangan, atau pendapat subyek penelitian 
(siswa) yang berkenaan dengan keterampilan menulis pantun. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas VII A di SMP Negeri 16 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah penugasan, dokumen, 
dan angket tertutup. Penugasan dilakukan untuk mengumpulkan hasil tulisan 
(pantun) siswa. Pantun yang ditulis siswa menjadi dokumen dalam penelitian ini. 
Pantun-pantun yang telah terkumpul dianalisis kekurangan atau kesalahannya. 
Kesalahan yang ditemukan menjadi patokan dalam menyesuaikan pernyataan-
pernyataan di angket tertutup 
Analisis awal yang dilakukan adalah koreksi dokumen (pantun) siswa 
dalam menulis pantun. Koreksi bertujuan untuk menemukan kesalahan siswa. 
Kesalahan-kesalahan yang ditemukan menjadi bukti bahwa masih ada kesulitan 
yang dialami siswa. Bukti yang ditemukan menjadi dasar penyusunan pernyataan 
di angket tertutup. Misalnya, peneliti menemukan kesalahan dalam pantun yang 
ditulis siswa. Kesalahan tersebut berupa kurangnya suku kata dalam satu larik. 
Sesudah itu, peneliti membuat pernyataan di angket tertutup tentang kesulitan 
menyusun suku kata yang terdiri dari 8  12  suku kata. 
Angket tertutup yang telah diisi siswa kemudian diolah menggunakan 
skala Likert. Menurut Djaali, skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok orang 
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tertentu tentang gejala atau fenomena pendidikan (dalam Saebani dan Nurjaman, 
2013: 126). Perhitungan skor dilakukan dengan cara membagi skor yang 
diperoleh dengan skor maksimal yang dapat diperoleh, kemudian dikali 100. 
Misalnya, pernyataan A memperoleh total skor 80, sedangkan skor maksimal 
yang dapat diperoleh adalah 140. Perhitungannya, 80 dibagi 140 hasilnya 
0,57143, lalu dikali 100 menjadi 57,14%, kemudian dikategorikan sesuai skala 
ukur yang telah ditentukan.  
Analisis angket dilakukan secara induktif, yaitu analisis berlangsung dari 
fakta (data) ke teori (Rohmadi dan Yakub, 2015: 34). Selain itu, analisis hasil 
tulisan (pantun) siswa mempergunakan metode padan referensial dengan teknik 
dasar. Menurut Sudaryanto metode padan adalah metode yang alat penentunya di 
luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Alat 
penentu ialah kenyataan yang ditunjuk atau diacu oleh bahasa (2015: 15). Alat 
penentu dalam analisis ini adalah syarat pantun. Teknik dasar yang dipergunakan 
berkaitan dengan pantun yang sesuai dengan syarat pantun. Jadi, pantun yang 
tidak sesuai dengan syarat pantun akan dianalisis peneliti dengan teknik dasar 
untuk memperbaiki pantun tersebut agar sesuai dengan syarat pantun.  
Teknik pengujian atau validasi dipergunakan peneliti adalah triangulasi. 
Peneliti mempergunakan triangulasi metode melalui angket terbuka. Hal itu 
dilakukan untuk menghindari subjektivitas peneliti melalui pengecekan hasil 
angket. Angket terbuka penelitian ini disampaikan oleh peneliti melalui 
wawancara kepada siswa (informan). Peneliti melakukan wawancara dengan 
rujukan angket terbuka. Dengan demikian, angket terbuka diisi oleh peneliti. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Kuesioner diisi oleh 28 siswa. Berdasarkan hasil angket tertutup, peneliti 
menyusun Tabel 1. Tabel 1 merujuk kepada jumlah responden yang mengisi 




Berdasarkan Tabel 1, peneliti menemukan bahwa siswa minimal pernah 
mengalami kesulitan dalam menulis pantun. Tidak ada siswa yang tidak pernah 
mengalami kesulitan dalam menulis pantun. Hal itu membuktikan bahwa menulis 
pantun bukan perkara gampang. Ada kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 
ketika menulis pantun yang sesuai dengan syarat pantun. Di samping itu, 
berdasarkan hasil angket tertutup mengenai kesulitan yang dialami, skor yang 
diperoleh siswa disajikan di Tabel 2.  
 
SS S JJ P TP
1 0 12 12 4 0
2 1 7 17 3 0
3 0 4 10 14 0
4 1 7 10 10 0
5 0 7 8 13 0
Tabel 1. Hasil Angket Tertutup
Berdasarkan Jumlah Responden
No Pernyataan
Siswa Kelas VII A
A. Kesulitan yang Dialami
Mencari kata agar berirama
Merangkai kata untuk sampiran
Mengungkapkan perasaan atau pikiran untuk isi
Menyusun suku kata yang berjumlah 8  12 
Menyamakan rima 
Keterangan:
SS     : Sangat Sering
S       : Sering
JJ      : Jarang-jarang
P       : Pernah







A. Kesulitan yang Dialami
Tabel 2. Kesulitan Siswa dalam Menulis Pantun Sesuai Syarat Pantun
No Pernyataan
Frekuensi 
Siswa Kelas VII A SMP Negeri 16 Surakarta
Mencari kata agar berirama
Menyamakan rima
Merangkai kata untuk sampiran
Mengungkapkan perasaan atau pikiran untuk isi




Berdasarkan Tabel 2, peneliti menemukan bahwa kesulitan yang sering 
dialami siswa adalah mencari kata-kata agar pantun berirama (65,71%), dan 
menyamakan rima agar pantun bersajak ab-ab (64,29%). Selain itu, siswa juga 
kesulitan merangkai kata-kata untuk sampiran (52,86%), mengungkapkan 
perasaan atau pikiran mereka melalui pantun (59,29%), dan menyusun kata-kata 
agar dalam satu baris pantun bersajak ab-ab (59,29%), biarpun masih tergolong 
jarang-jarang. Tidak ada siswa yang tidak pernah mengalami kesulitan dalam 
menulis pantun sesuai dengan syarat pantun. Berikut ini peneliti sajikan tabel 
mengenai hasil tulisan (pantun) siswa yang sesuai dengan syarat pantun dan yang 
tidak sesuai dengan syarat pantun. 
 
Berdasarkan Tabel 3 peneliti menemukan bahwa masih ada siswa yang belum 
bisa menulis pantun sesuai dengan syarat pantun. Kesalahan hasil tulisan 
(pantun) siswa terjadi ketika menyamakan rima dan menyusun suku kata yang 





















Terdiri dari empat baris
Terdiri dari 8  12 suku kata
Pantun Siswa
Syarat Pantun Jumlah (%)
Tabel 3.




3.1.1 Mencari Kata agar Berirama   
Peneliti menemukan bahwa skor yang diperoleh siswa untuk 
pernyataan tentang mencari kata agar pantun berirama adalah 65,71%, dan 
tergolong kategori sering. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mencari kata-kata dan kata yang 
huruf akhirnya sama ketika menulis pantun agar iramanya menarik. Di 
samping itu, peneliti juga menemukan bukti lain dari hasil tulisan (pantun) 
siswa. 
(1)  Berakit-rakit ke hulu 





Pantun (1) adalah pantun peribahasa. Ada beberapa siswa yang 
menulis pantun peribahasa. Selain itu, peneliti juga menemukan pantun yang 
ada di internet, padahal siswa diminta untuk menulis pantun karyanya sendiri. 
Hal itu membuktikan bahwa mencari kata-kata dan kata yang huruf akhirnya 
sama agar pantun berirama menarik memang menjadi kendala siswa, 
sehingga menulis pantun menjadi keterampilan yang sulit. 
3.1.2 Menyamakan Rima 
Peneliti menemukan bahwa skor yang diperoleh siswa untuk 
pernyataan tentang menyamakan rima adalah 64,29%, dan tergolong kategori 
sering. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa kesulitan 
siswa adalah mencari kata-kata di akhir baris pantun yang huruf akhirnya 
sama, agar pantun bersajak ab-ab. Dari hasil tulisan (pantun) siswa, peneliti 
menemukan pantun yang tidak sesuai dengan syarat pantun. 
(2) Ibu ayah di Desa Makmur 
Pergi mengambil air disumur 
Sebelum ajal menjemput umur 
banyak membantu dan bersyukur 
(Karya FRD) 
 
Syarat pantun yang tidak dipenuhi pantun (2) adalah bersajak ab-ab. Pantun 
(2) bersajak aa-aa. Hal itu dapat dilihat dari sajak pantun dari baris satu 
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hingga empat yang berakhiran sama, yakni –mur dan/atau –kur. Baris dua 
Pergi mengambil air disumur dapat diubah menjadi Saya belajar di sekolah, 
sedangkan baris empat banyak membantu dan bersyukur dapat diubah 
menjadi Banyak bersyukur dan ibadah agar pantun sesuai dengan syarat 
pantun, yakni bersajak ab-ab. Temuan ini membuktikan bahwa siswa 
kesulitan mencari kata-kata di akhir baris pantun yang huruf akhirnya sama 
agar pantun bersajak ab-ab. 
3.1.3 Merangkai Kata untuk Sampiran 
Peneliti menemukan bahwa skor yang diperoleh siswa untuk 
pernyataan tentang merangkai kata untuk sampiran adalah 52,86%, dan 
tergolong kategori jarang-jarang. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 
menemukan bahwa siswa kesulitan mencari kata-kata yang berkonotasi 
menarik lalu menyusunnya menjadi 8  12 suku kata. Selain itu, dari hasil 
tulisan (pantun) siswa, peneliti menemukan bahwa sampiran pantun karya 
siswa cenderung monoton. 
(3) Jalan-jalan ke kota ukir 
Tidak lupa membeli kedondong 
Janganlah berbuat kikir 
Pastilah disukai banyak orang 
(Karya BRR) 
 
Pantun (3) dikategorikan monoton karena siswa membuat pantun 
diawali dengan “Jalan-jalan ke …” Sampiran  itu sering dipergunakan ketika 
menulis sampiran. Pada saat yang sama, ada tujuh siswa yang menulis pantun 
yang diawali dengan sampiran “Jalan-jalan ke …” Selain itu, sampiran yang 
sering dipergunakan adalah “Anak ayam turun …” Hal itu menunjukkan 
bahwa pantun siswa cenderung monoton, atau telah menjadi kebiasaan siswa 
ketika membuat pantun. Kebiasaan tersebut diyakini peneliti dapat 
menghambat kreativitas siswa dalam menulis pantun. Dengan demikian, 
peneliti menemukan bahwa siswa kesulitan mencari kata-kata yang 
berkonotasi menarik lalu menyusunnya menjadi 8  12 suku kata karena siswa 




3.1.4 Mengungkapkan Pikiran atau Perasaan untuk Isi 
Peneliti menemukan bahwa skor yang diperoleh siswa untuk 
pernyataan tentang mengungkapkan pikiran atau perasaan untuk isi adalah 
59,29%, dan tergolong kategori jarang-jarang. Berdasarkan hasil wawancara, 
peneliti menemukan bahwa ketika mengungkapkan pikiran atau perasaannya, 
siswa tidak dapat meluapkan seluruh hal yang dipikirkan atau dirasa karena 
keterbatasan ruang. Misalnya, siswa ingin mengungkapkan perasaannya, 
tetapi harus terdiri dari 8  12 suku kata. Selain itu, siswa selalu merasa ragu-
ragu apakah pantunnya sudah sesuai dengan syarat pantun atau belum. 
Ditambah lagi, masih ada siswa yang sulit berkonsentrasi ketika menulis 
pantun. Di samping itu, peneliti menemukan pantun siswa yang sudah ada di 
internet.  
(4) pisang emas dibawa berlayar 
masak sebiji di atas peti 
hutang emas boleh dibayar 
hutang budi dibawa mati 
(Karya LNW) 
 
Peneliti menemukan pantun yang sama persis dengan pantun (4) ada 
di internet. Peneliti menemukan bahwa masih ada siswa yang tidak dapat 
menyampaikan pikiran atau perasaan melalui pantun yang ditulisnya. Hal itu 
berdasarkan pantun siswa yang mengambil dari internet. Siswa yang mampu 
membuat pantunnya sendiri tidak akan mengambil dari internet. Dengan 
demikian, kesulitan yang dialami siswa karena faktor internal siswa itu 
sendiri. Siswa sulit berkonsentrasi dan takut salah. Selain itu, siswa sulit 
mengemas pikiran atau perasaannya menjadi 8  12 suku kata.  
3.1.5 Menyusun Suku Kata yang  erjumlah 8  12    
Peneliti menemukan bahwa skor yang diperoleh siswa untuk 
pernyataan tentang menyusun suku kata yang berjumlah 8  12 adalah 59,29 , 
dan tergolong kategori jarang-jarang. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti 
menemukan bahwa siswa takut pantun yang mereka buat tidak sesuai dengan 
syarat pantun. Ketidaksesuaian siswa yang sering terjadi adalah ketika 
membuat pantun secara langsung suku katanya selalu lebih dari 12 suku kata. 
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Selain itu, siswa selalu merasa ragu terhadap pantun yang ditulisnya. Di 
samping itu, peneliti menemukan pantun siswa yang salah satu baitnya lebih 
dari 12 suku kata. 
(5) Buah delima dimakan Bentar 
Bentar ingin pergi ke inggris  
Kita harus rajin belajar 
Supaya keinginan kita menjadi bagus 
(Karya BDA) 
 
Pantun (5) tidak memenuhi syarat pantun, yakni terdiri dari 8  12 suku 
kata. Baris empat pantun (5) berupa Supaya keinginan kita menjadi bagus 
salah karena terdiri dari empat belas suku kata. Baris Supaya keinginan kita 
menjadi bagus dapat diubah menjadi Supaya kelak berakhir manis agar 
pantun sesuai dengan syarat pantun yakni bersajak ab-ab. Peneliti 
menemukan bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah cenderung kelebihan 
dalam menyusun suku kata yang berjumlah 8  12. 
3.2 Pembahasan 
Lahir (2012) menemukan bahwa siswa menganggap pelajaran menulis 
pantun itu sulit dan membosankan, terutama saat mencari sampiran pantun. 
Selain itu, siswa juga masih kacau dalam menyusun tulisan berupa 
mencocokkan antara sampiran dengan isi. Malahan, penelitian ini menemukan 
bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah mencari kata-kata yang berkonotasi 
menarik dan menyusunnya menjadi 8  12 suku kata. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa kesulitan siswa dalam merangkai sampiran dan memadukan 
sampiran dengan isi termasuk kategori jarang-jarang. 
Mistari (2011) menemukan hambatan-hambatan pembelajaran melalui 
model kontekstual dalam menulis pantun. Salah satu hambatan siswa adalah  
kesulitan dalam menyusun kalimat dalam baris pantun baik yang berupa 
sampiran maupun isi yang sesuai tema. Malahan, penelitian ini menemukan 
bahwa dalam menyusun sampiran, siswa kesulitan mencari kata-kata yang 
berkonotasi menarik dan menyusunnya menjadi 8  12  suku kata. Selain itu, 
peneliti juga menemukan bahwa siswa kesulitan menulis isi karena siswa 
merasa kurang dapat berkonsentrasi, ragu-ragu (tidak percaya diri) sehingga 
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takut salah (tidak sesuai dengan syarat pantun), dan karena sulit menyesuaikan 
akhiran agar pantun bersajak. 
Madaimama (2014) menemukan bahwa siswa masih kesulitan dalam 
membentuk struktur kalimat yang jelas dan penggunaan kalimat yang tepat 
sehingga membentuk rima yang menarik pembaca. Di penelitian ini, peneliti 
menemukan bahwa siswa sulit membentuk rima yang menarik karena siswa 
kesulitan mencari kata yang suku kata akhirnya sama agar pantun bersajak. 
Selain itu, siswa juga kesulitan memperjelas makna. Hal itu berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan mereka melalui 
isi pantun.  
Peneliti menemukan bahwa kesulitan siswa dalam memperjelas makna 
terjadi ketika siswa mengungkapkan pikiran atau perasaannya. Siswa tidak 
dapat meluapkan semua hal yang dipikirkan atau dirasa karena keterbatasan 
ruang. Misalnya, siswa ingin mengungkapkan perasaannya, tetapi harus terdiri 
dari 8  12  suku kata. Selain itu, Siswa selalu merasa ragu-ragu apakah pantun 
yang ditulis sudah sesuai dengan syarat pantun atau belum. Ditambah lagi, 
masih ada siswa yang sulit berkonsentrasi ketika menulis pantun.   
Yuliah (2013) menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan saat akan 
menulis pantun. Kesulitan itu berupa kesulitan menemukan kata-kata yang tepat 
kemudian harus merangkai menjadi kalimat. Di penelitian ini, peneliti 
menemukan bahwa kesulitan menemukan kata-kata dapat mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam menulis pantun. Peneliti menemukan bahwa kesulitan 
siswa dalam mencari kata-kata terjadi ketika siswa mencari kata-kata agar pantun 
ber-rima, berirama, dan membuat sampiran agar menarik. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti masih 
menemukan pantun yang tidak sesuai dengan syarat-syarat pantun. Syarat pantun 
yang tidak dipenuhi adalah tidak terdiri dari 8  12  suku kata dan tidak bersajak 
ab-ab. Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan bahwa siswa sebatas mengetahui 
atau hafal syarat-syarat pantun, tetapi dalam praktiknya, masih ada siswa yang 
salah atau tidak bisa menulis pantun sesuai dengan syarat pantun.  
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Peneliti juga menyimpulkan bahwa kesulitan yang sering dialami siswa 
adalah mencari kata-kata agar pantun berirama. Berdasarkan hasil wawancara, 
siswa mengalami kesulitan dalam mencari kata yang huruf akhirnya sama ketika 
menulis pantun agar iramanya menarik. Selain itu, siswa kesulitan menyamakan 
rima. Berdasarkan hasil wawancara, siswa kesulitan dalam mencari kata-kata di 
akhir baris pantun yang huruf akhirnya sama agar pantun bersajak ab-ab. 
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